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ABSTRACT  

This study aims to examine students’ mastery in translating various forms of representations to solve 

covariational problems in statistical material. The background of the study indicates that students often 

encounter difficulties in understanding mathematical problems presented in multiple representations 

such as tables, graphs, verbal descriptions, and symbols. This research employs a descriptive 

qualitative paradigm with a case study strategy as the foundation for data exploration. The subjects of 

the study were nine eighth-grade students from SMP Negeri 10 Sungai Kakap, selected based on the 

results of a representation translation ability test. The instruments used were written tests and semi-

structured interviews. Data were analyzed based on four indicators of representation translation 

ability: unpacking the source, initial coordination, constructing the target, and determining 

equivalence. The results revealed that students with high ability could perform the entire representation 

translation process accurately. Students with moderate ability were able to complete the process with 

some errors in the coordination or equivalence stages. In contrast, students with low ability struggled 

with almost all indicators, particularly in constructing the target and determining equivalence. These 

findings highlight the importance of integrating multiple representations in teaching to enhance 

students’ problem-solving abilities.  
 

Keywords: Covariational Problems; Representation Translation; Statistics.  

 

ABSTRAK  

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji penguasaan siswa terhadap pengalihkan bentuk representasi 

guna menyelesaikan masalah kovariasional pada materi statistika. Latar belakang penelitian 

menunjukkan bahwa siswa sering mengalami kesulitan dalam memahami soal matematika yang 

disajikan dalam berbagai bentuk representasi seperti tabel, grafik, verbal, dan simbol. Penelitian ini 

dikonstruksi menggunakan paradigma deskriptif-kualitatif dengan strategi studi kasus sebagai landasan 
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eksplorasi data. Subjek penelitian terdiri dari sembilan siswa kelas VIII SMP Negeri 10 Sungai Kakap 

yang dipilih berdasarkan hasil tes kemampuan translasi representasi. Instrumen yang digunakan adalah 

tes tertulis dan wawancara semi terstruktur. Data dianalisis berdasarkan empat indikator kemampuan 

translasi representasi, yaitu membongkar sumber, koordinasi awal, mengonstruksi target, dan 

menentukan kesetaraan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan tinggi mampu 

melakukan seluruh proses translasi representasi dengan baik dan akurat. Siswa dengan kemampuan 

sedang mampu menyelesaikan proses translasi dengan beberapa kesalahan pada tahap koordinasi atau 

kesetaraan. Sedangkan siswa dengan kemampuan rendah mengalami kesulitan hampir di semua 

indikator, terutama pada tahap mengonstruksi target dan menentukan kesetaraan. Temuan ini 

menunjukkan pentingnya pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai bentuk representasi dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.  

 

Kata Kunci: Masalah Kovariasional; Statistika; Translasi Representasi.  

 

 

1. PENDAHULUAN  

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang memiliki kontribusi signifikan terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir logis, terstruktur, dan kritis. Peran matematika tidak sebatas 

pada aspek utilitarian sebagai perangkat bantu, melainkan mencakup pembentukan cara 

berpikir sistematis (Kusumawati & Irwanto, 2016; Wanti dalam (Karim & Nurrahmah, 2018); 

Widiani & Ferolina, 2019; Andriani dalam Maslahah dkk., 2022; Wahyuni dkk, 2023). Salah 

satu komponen kunci dalam proses belajar matematika adalah representasi, yang mencakup 

kemampuan menuangkan pemikiran matematis dalam bentuk verbal, visual, maupun simbolik. 

Menurut NCTM (2000), Kemampuan merepresentasikan menjadi salah satu keterampilan 

esensial yang harus dikuasai oleh siswa dalam memahami konsep matematika. (Astuti, 2017; 

Apriliyani dkk., 2022) juga menyatakan bahwa representasi berperan sebagai sarana dalam 

menyampaikan gagasan matematis, sementara menurut Fitri dkk. (dalam Sarassanti, 2021), 

representasi memungkinkan siswa mengubah ide abstrak menjadi bentuk nyata. 

Kemampuan untuk mentransformasikan dari satu jenis representasi ke jenis representasi yang lain 

disebut dengan translasi representasi. (Zulianto & Budiarto, 2020; Putri dkk., 2023; Rahmah dkk., 

2024) mendefinisikan translasi representasi sebagai kecakapan siswa dalam mengubah representasi 

sumber ke bentuk representasi target. Kemampuan ini tidak hanya melibatkan pengenalan 

hubungan konsep dalam representasi awal, tetapi juga kemampuan mengkonstruksi representasi 

target yang sesuai (Bosse dkk., 2014). Cawley (dalam Rahmawati & Anwar, 2017) menyebut 

translasi sebagai sarana untuk menggambarkan bagaimana siswa membentuk pemahaman secara 

mental dalam memahami konsep matematika. Bosse dkk., (2014) mengembangkan empat 

indikator dalam proses translasi representasi, yaitu: membongkar sumber (unpacking the source), 

koordinasi awal (preliminary coordination), mengonstruksi target (constructing the target), dan 

menentukan kesetaraan (determining equivalence). 

Namun, kemampuan translasi representasi siswa masih tergolong rendah. Hasil observasi dan 

wawancara dengan guru matematika di SMP Negeri 10 Sungai Kakap menunjukkan bahwa 

siswa masih kesulitan memahami soal dalam berbagai bentuk representasi dan belum mampu 

mentransformasikan informasi secara mandiri. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya oleh Rahmawati & Anwar (2017) yang menyatakan bahwa translasi verbal ke 

grafik belum dilakukan secara menyeluruh. Zulianto & Budiarto (2020) juga menemukan 
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bahwa translasi visual ke simbolik sering kali mengalami kesalahan. Sementara itu, Pratiwi 

dkk., (2023) menyatakan bahwa mahasiswa belum mampu memenuhi keempat indikator 

translasi representasi dalam konteks soal realistik statistika. 

Sayangnya, sebagian besar studi sebelumnya masih terbatas pada jenis representasi tertentu 

(misalnya verbal ke grafik atau visual ke simbolik), tanpa mengaitkannya dengan konteks 

materi spesifik seperti statistika, terlebih lagi dalam konteks soal yang bersifat kovariasional. 

Padahal, masalah kovariasional yaitu situasi di mana dua variabel berubah secara bersamaan 

dan saling memengaruhi (Carlson dalam Sandie & Susiaty, 2020; Nurhadijah dkk., 2023; García-

Teutli & Juárez-López, 2024). Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan dengan fokus pada 

analisis kemampuan translasi representasi dalam menyelesaikan masalah kovariasional pada 

materi statistika, dengan menelaah tiga jenis arah translasi representasi yaitu: (1) verbal ke tabel, 

grafik, dan simbol; (2) grafik ke verbal, tabel, dan simbol; dan (3) tabel ke grafik, verbal, dan 

simbol. Dengan menelusuri proses berpikir siswa berdasarkan keempat indikator Bosse dkk. 

(2014), penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis, khususnya 

dalam merancang model pembelajaran matematika yang adaptif dan kontekstual, terutama dalam 

membantu siswa menyelesaikan masalah kovariasional melalui pemahaman lintas representasi. 

 

2.  METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan strategi studi 

kasus. Pemilihan pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menelusuri secara rinci 

kemampuan siswa dalam mengalihkan bentuk representasi untuk menyelesaikan permasalahan 

kovariasional pada materi Statistika. Studi kasus digunakan untuk memfokuskan analisis pada 

satu kelompok subjek tertentu dalam konteks dan waktu yang terbatas, sehingga diperoleh 

pemahaman yang menyeluruh dan rinci mengenai proses berpikir siswa (Creswell, 2015). 

subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII C SMP Negeri 10 Sungai Kakap 

tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah 26 orang. Dari jumlah tersebut, dipilih sembilan siswa 

sebagai subjek wawancara melalui teknik purposive sampling, yaitu berdasarkan hasil tes 

kemampuan translasi representasi yang kemudian diklasifikasikan ke dalam tiga kategori: 

tinggi, sedang, dan rendah. Masing-masing kategori mewakili jenis translasi representasi yang 

berbeda, yaitu dari representasi verbal ke tabel, grafik, dan simbol; dari grafik ke verbal, 

simbol, dan tabel; serta dari tabel ke grafik, verbal, dan simbol. Teknik purposive sampling ini 

dipilih karena dapat memberikan informasi yang paling relevan terhadap fokus penelitian 

(Sugiyono, 2019).  

Peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam penelitian ini, terlibat secara langsung dalam 

setiap tahap, mulai dari perencanaan hingga penarikan kesimpulan. Selain itu, instrumen bantu 

yang digunakan adalah tes tertulis dan pedoman wawancara semi-terstruktur. Tes kemampuan 

translasi representasi terdiri dari enam soal uraian yang disusun berdasarkan indikator dari Bosse 

dkk., (2014), yakni membongkar sumber (unpacking the source), koordinasi awal (preliminary 

coordination), mengonstruksi target (constructing the target), dan menentukan kesetaraan 

(determining equivalence). Adapun wawancara dilakukan untuk mendalami strategi, kesulitan, 

serta proses berpikir siswa dalam melakukan translasi antar representasi. 
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Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dua metode, yaitu tes tertulis dan wawancara 

semi-terstruktur. Tes digunakan untuk mengidentifikasi kemampuan awal siswa dalam 

mentranslasi representasi matematis, sedangkan wawancara bertujuan menggali pemahaman 

konseptual dan langkah-langkah siswa saat menyelesaikan masalah. Data yang diperoleh dari 

tes dan wawancara dianalisis menggunakan tahapan reduksi, penyajian, dan penarikan 

kesimpulan sesuai dengan metode analisis kualitatif. Klasifikasi kemampuan translasi 

representasi siswa ditentukan berdasarkan hasil skor tes, menggunakan pendekatan statistik 

deskriptif. Peneliti menghitung nilai rata-rata (mean) dan simpangan baku (standar deviasi) 

untuk menentukan tiga kategori kemampuan: tinggi, sedang, dan rendah. Siswa yang 

memperoleh skor di atas rata-rata ditambah standar deviasi dikategorikan memiliki 

kemampuan tinggi, siswa dengan skor antara rata-rata dikurangi dan ditambah standar deviasi 

dikategorikan sedang, dan siswa yang memperoleh skor di bawah rata-rata dikurangi standar 

deviasi dikategorikan rendah (Arikunto, 2018). Tabel berikut menunjukkan pedoman 

klasifikasi kemampuan translasi representasi: 

 

Tabel 1. Pedoman Kategori Kemampuan Translasi Representasi 

Interval Kategori 

𝑋 > �̅� + 𝑆𝐷 Tinggi 

�̅� − 𝑆𝐷 ≤ 𝑋 ≤ �̅� + 𝑆𝐷 Sedang 

𝑋 < �̅� − 𝑆𝐷 Rendah 

 

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Tekmik 

triangulasi  digunakan dengan membandingkan data hasil tes tertulis dan wawancara untuk 

mengonfirmasi konsistensi informasi. Dengan pendekatan ini, data yang diperoleh dapat 

divalidasi secara lebih menyeluruh melalui proses uji validitas dan reliabilitas instrumen, 

sehingga meningkatkan kredibilitas dan keandalan temuan penelitian (Sugiyono, 2019). 

Bagian ini harus menjelaskan secara menyeluruh metode, desain, serta prosedur pelaksanaan 

penelitian yang diterapkan. Penjelasan juga mencakup deskripsi umum lokasi penelitian serta 

rincian mengenai subjek yang diteliti. Langkah-langkah pelaksanaan penelitian perlu disajikan 

secara runtut dan dilengkapi dengan penjelasan yang sesuai. Keterangan gambar harus 

dicantumkan sebagai bagian dari judul, bukan terintegrasi dalam gambar itu sendiri.  

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN  

Setelah dilakukan tes tertulis terhadap 26 siswa kelas VIII C, kemampuan translasi representasi 

dalam menyelesaikan masalah kovariasional diklasifikasikan ke dalam tiga kategori, yaitu 

tinggi, sedang, dan rendah. Klasifikasi ini didasarkan pada nilai rata-rata dan standar deviasi 

dari tiga jenis translasi representasi: (1) dari verbal ke tabel, grafik, dan simbol; (2) dari grafik 

ke verbal, simbol, dan tabel; serta (3) dari tabel ke grafik, verbal, dan simbol. Berikut adalah 

hasil klasifikasi berdasarkan jenis translasi tersebut: 
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Tabel 2. Kemampuan Translasi Representasi Dari Verbal Ke Tabel, Grafik Dan Simbol 

Interval Kategori Jumlah siswa 

𝑋 > 21,79 Tinggi 5 

8,90 ≤ 𝑋 ≤ 21,79 Sedang 14 

𝑋 < 8,90 Rendah 7 

 

Tabel 3. Kemampuan Translasi Representasi Dari Grafik Ke Verbal, Simbol, Dan Tabel 

Interval Kategori Jumlah siswa 

𝑋 > 17,20 Tinggi 6 

1,42 ≤ 𝑋 ≤ 17,20 Sedang 13 

𝑋 < 1,42 Rendah 7 

 

Tabel 4. Kemampuan Translasi Representasi Dari Tabel Ke  Grafik, Verbal, Dan Simbol 

Interval Kategori Jumlah siswa 

𝑋 > 15,13 Tinggi 3 

0,25 ≤ 𝑋 ≤ 15,13 Sedang 13 

𝑋 < 0,25 Rendah 10 

 

Berdasarkan hasil klasifikasi data, dipilih masing-masing satu subjek yang merepresentasikan 

kombinasi antara kategori kemampuan (tinggi, sedang, dan rendah) dan jenis translasi 

representasi. Subjek-subjek tersebut dianalisis lebih lanjut sebagaimana dijelaskan pada bagian 

berikut: 

 

Tabel 5. Subjek Data Penelitian 

Jenis Translasi 

Representasi 

Kategori 

Kemampuan 

Skor 

Tes 
Kode Siswa 

Verbal ke Tabel, Grafik dan 

Simbol 

Tinggi 22 A14 

Sedang 18 A6 

Rendah 4 A4 

Grafik ke Verbal, Simbol, 

dan Tabel 

Tinggi 23 A8 

Sedang 15 A16 

Rendah 0 A26 

Tabel ke Grafik, Verbal, dan 

Simbol 

Tinggi 23 A1 

Sedang 15 A24 

Rendah 0 A17 
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1. Katagori Kemampuan Tinggi 

a) Translasi Representasi Verbal ke Tabel, Grafik, dan Simbol 

 

 
Gambar  1. Hasil Jawaban Masalah 1 Subjek A14 

 

  
Gambar  2. Hasil Jawaban Masalah 2 Subjek A14 

 

Berdasarkan hasil analisis terhadap masalah 1 dan 2, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1 

dan 2, subjek A14 menunjukkan kemampuan sangat baik dalam memahami isi soal berbentuk 

verbal, mengidentifikasi informasi penting, serta menyusun representasi yang tepat. Pada soal 

masalah 1, subjek menyebutkan hubungan antar data dengan jelas (“semakin lama belajarnya 
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tu semakin dapat nilai yang lebih tinggi”), menyusun tabel frekuensi, menggambar grafik garis 

dengan skala sesuai, dan menghitung rata-rata. Ia juga menyatakan bahwa “tabel dan grafik 

itu sama bu, cuman bentuknya jak yang beda”, menandakan pemahaman terhadap kesetaraan 

antar representasi. 

Pada soal masalah 2, subjek mampu mengidentifikasi data jumlah buku yang dibaca oleh setiap 

siswa dan menuliskan kembali data tersebut secara lengkap. Ia membuat tabel frekuensi, 

menggambar diagram batang secara tepat, serta menghitung rata-rata dengan benar (“bukunya 

dijumlahkan terus dibagi 5, hasilnya 3,8”). Subjek juga menunjukkan pemahaman terhadap 

kesetaraan representasi melalui pernyataan “sama bu” saat ditanya tentang keterkaitan antara 

tabel dan diagram batang. 

Secara keseluruhan, subjek A14 memenuhi seluruh indikator kemampuan translasi representasi 

menurut Bosse dkk. (2014), yakni membongkar sumber, koordinasi awal, mengonstruksi 

target, dan menentukan kesetaraan, baik berdasarkan hasil tes maupun wawancara. 

b) Translasi Representasi Grafik ke Verbal, Simbol, dan Tabel 

 
Gambar  3. Hasil Jawaban Masalah 3 Subjek A8 

 

 
Gambar  4. Hasil Jawaban Masalah 4 Subjek A8 

 

Berdasarkan hasil analisis terhadap masalah 3 dan 4, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3 

dan 4, subjek A8 menunjukkan kemampuan tinggi dalam mentranslasi grafik ke bentuk lain. 

Ia memahami isi grafik dengan baik dan mampu menyebutkan data secara lengkap, seperti 
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“Badminton 9 orang, Basket 6 orang...”. Subjek menyusun kalimat, menghitung modus, 

median, rata-rata dengan benar, serta membuat tabel dari grafik. Meskipun sempat menuliskan 

data dalam bentuk daftar, ia menyadari kekeliruan tersebut (“Iya kak, seharusnya buat lebih 

panjang karena disuruh kalimat”). 

Pada masalah 4, subjek menjelaskan data pengunjung perpustakaan dari Senin sampai Jumat 

dan menghitung total serta rata-rata pengunjung (“100 dibagi 5 jadi 20”). Ia juga menunjukkan 

bahwa angka-angka dari grafik tetap digunakan secara konsisten dalam bentuk tabel dan 

kalimat (“Saya bentuk penyajiannya saja yang beda, angkanya tetap sesuai”). 

Dengan demikian, subjek A8 berhasil memenuhi keempat indikator kemampuan translasi 

representasi, yaitu mengurai informasi dari sumber, menyusun koordinasi awal, membentuk 

representasi target, serta menguji kesetaraan makna, secara konsisten dan cermat. 

c) Translasi Representasi Tabel ke Grafik, Verbal, dan Simbol 

 
Gambar  5. Hasil Jawaban Masalah 5 Subjek A1 

 
Gambar  6. Hasil Jawaban Masalah 6 Subjek A1 
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Berdasarkan hasil analisis terhadap masalah 5 dan 6, sebagaimana ditampilkan pada Gambar 5 

dan 6, subjek A1 menunjukkan kemampuan tinggi dalam mentranslasi grafik ke bentuk lain. 

Ia memahami isi grafik dengan baik dan mampu menyebutkan data secara lengkap, seperti 

“Badminton 9 orang, Basket 6 orang...”. Subjek menyusun kalimat, menghitung modus, 

median, rata-rata dengan benar, serta membuat tabel dari grafik. Meskipun sempat menuliskan 

data dalam bentuk daftar, ia menyadari kekeliruan tersebut (“Iya kak, seharusnya buat lebih 

panjang karena disuruh kalimat”). 

Pada masalah 4, subjek menjelaskan data pengunjung perpustakaan dari Senin sampai Jumat 

dan menghitung total serta rata-rata pengunjung (“100 dibagi 5 jadi 20”). Ia juga menunjukkan 

bahwa angka-angka dari grafik tetap digunakan secara konsisten dalam bentuk tabel dan 

kalimat (“Saya bentuk penyajiannya saja yang beda, angkanya tetap sesuai”). Dengan 

demikian, subjek A8 berhasil memenuhi keempat indikator kemampuan translasi representasi, 

yaitu membongkar sumber, koordinasi awal, mengonstruksi target, dan menentukan 

kesetaraan, secara konsisten dan akurat. 

 

2. Katagori Kemampuan Sedang 

a) Translasi Representasi Verbal ke Tabel, Grafik, dan Simbol 

 

 

 
Gambar  7. Hasil Jawaban Masalah 1 Subjek A6 
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Gambar  8. Hasil Jawaban Masalah 2 Subjek A6 

 

Berdasarkan hasil analisis terhadap masalah 1 dan 2, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 7 

dan 8, Subjek A6 Ia mampu memahami informasi dari soal, menyusun tabel dan grafik, serta 

menunjukkan urutan strategi yang sesuai. Namun, pada soal 1, ia melakukan kesalahan dalam 

perhitungan rata-rata dan mengakui “ngarang-ngarang bu”. Pada soal 2, ia menyalin data 

dengan benar tetapi menggunakan jenis diagram yang tidak sesuai dan tidak menyelesaikan 

perhitungan mean. Meski demikian, subjek menyatakan bahwa data antar bentuk “sama bu”, 

menunjukkan pemahaman awal terhadap kesetaraan, meskipun belum sepenuhnya akurat. 

Subjek memenuhi dua indikator awal translasi, namun belum konsisten dalam mengonstruksi 

dan mengevaluasi representasi. 

b) Translasi Representasi Grafik ke Verbal, Simbol, dan Tabel 

 
Gambar  9. Hasil Jawaban Masalah 3 Subjek A16 
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Berdasarkan hasil analisis terhadap masalah 3, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 9, subjek 

A16 dapat menjelaskan informasi dari grafik secara lisan dan mampu memahami soal, 

menjelaskan grafik ke dalam bentuk kalimat, membuat tabel, serta menggunakan simbol 

matematika meskipun masih kurang lengkap. Ia menyatakan, “Siswa yang mengikuti badminton 

sebanyak 9 orang, basket 6 orang, futsal 8 orang…”, dan menghitung “modus 8, median 7, rata-

rata 6,5”. Namun karena hanya menjawab soal masalah 3 dan tidak menyelesaikan masalah 4, 

maka tingkat kemampuan translasi representasi pemecahan masalahnya dikategorikan sedang. Ia 

juga belum mampu mengevaluasi secara menyeluruh apakah semua representasi yang dibuat 

telah sesuai dan memiliki makna yang setara. Subjek menunjukkan penguasaan yang cukup baik 

pada tahap awal, tetapi belum kuat pada tahap akhir proses translasi. 

 

c) Translasi Representasi Tabel ke Grafik, Verbal, dan Simbol 

 
Gambar  10. Hasil Jawaban Masalah 5 Subjek 24 

 
Gambar  11. Hasil Jawaban Masalah 6 Subjek 24 
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Berdasarkan hasil analisis terhadap masalah 5 dan 6, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 10 

dan 11, subjek A24 mampu memahami data dari tabel dan menyebutkan informasi secara lisan 

(“Hari Senin jumlah buku yang terjual 18 buku, Selasa 22 buku...”), serta memahami pola data 

(“kalau beratnya 1 kilo harganya 10.000, kalau 2 kilo 20.000...”). Ia mengubah data ke bentuk 

kalimat dan grafik, namun menggunakan diagram batang alih-alih diagram garis (“saya kira 

semua diagram sama”), dan tidak menyelesaikan perhitungan simbol dengan benar. Karena 

representasi masih terbatas dan belum disertai evaluasi kesetaraan, maka kemampuan translasi 

representasi pemecahan masalahnya dikategorikan sedang. Subjek menunjukkan pemahaman 

awal yang cukup baik, tetapi belum kuat pada tahap akhir proses translasi. 

3. Katagori Kemampuan Rendah 

a) Translasi Representasi Verbal ke Tabel, Grafik, dan Simbol 

 
Gambar  12. Hasil Jawaban Masalah 1 Subjek 4 

 
Gambar  13. Hasil Jawaban Masalah 2 Subjek 4 
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Berdasarkan hasil analisis terhadap masalah 1 dan 2, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 12 

dan 13, subjek A24 A4 belum mampu menggunakan data sesuai soal. Pada masalah 1, 

meskipun memahami isi soal (“Alif belajar dari 1 sampai 4 jam”), ia justru membuat tabel dan 

grafik dari data buatan sendiri (“saya campur soal”). Pada masalah 2, ia menyebutkan data 

awal dengan benar, namun membuat tabel yang tidak relevan (“warna kesukaan”) dan tidak 

menyusun grafik maupun simbol. Secara keseluruhan, subjek A4 belum memenuhi indikator 

kemampuan translasi representasi menurut Bosse dkk. (2014), karena representasi yang dibuat 

tidak sesuai dengan data dalam soal dan tidak menunjukkan kesetaraan antar bentuk. 

b) Translasi Representasi Grafik ke Verbal, Simbol, dan Tabel 

Subjek A26 tidak menuliskan jawaban sama sekali dalam lembar tes. Dalam wawancara, ia 

mengatakan tidak tahu bagaimana membaca grafik dan tidak memiliki ide bagaimana 

menjawabnya. Ia juga tidak mencoba membuat bentuk representasi lain seperti kalimat atau 

perhitungan. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak ada indikator kemampuan translasi yang 

tercapai oleh subjek ini. 

c) Translasi Representasi Tabel ke Grafik, Verbal, dan Simbol 

Subjek A17 tampak memahami bahwa ia harus membaca tabel, namun tidak mampu 

mengonstruksi grafik atau perhitungan. Dalam wawancara, ia mengatakan hanya bisa 

menjumlahkan data tanpa tahu apa yang harus dibuat. Tidak ada upaya menyusun strategi atau 

membandingkan antar representasi. Subjek belum mampu memenuhi indikator translasi 

representasi. 

Data hasil penelitian memperlihatkan bahwa kemampuan siswa dalam melakukan translasi 

antar representasi matematika sangat bervariasi dan dipengaruhi oleh jenis representasi serta 

tingkat pemahaman siswa. Temuan ini mendukung penelitian sebelumnya oleh Zulianto & 

Budiarto (2020) yang menyatakan bahwa siswa dapat menyelesaikan soal kontekstual dalam 

berbagai bentuk translasi, tetapi masih terjadi kesalahan, terutama dalam translasi visual ke 

simbolik. 

Pada siswa dengan kemampuan tinggi, terdapat konsistensi dalam memahami soal, memilih 

strategi yang sesuai, serta membentuk dan menilai representasi. Hasil ini selaras dengan 

temuan Awi dkk., (2021) yang mengungkapkan bahwa siswa dengan kemampuan matematika 

tinggi cenderung mampu menguasai semua indikator translasi representasi.  

Sementara itu, siswa dalam kategori sedang menunjukkan bahwa sebagian besar masih 

kesulitan dalam menyusun representasi target yang utuh. Mereka memerlukan bimbingan lebih 

lanjut dalam memilih bentuk representasi yang sesuai. Ini sejalan dengan Pratiwi dkk., (2023) 

yang menemukan bahwa mahasiswa pun mengalami kesulitan dalam translasi representasi 

ketika menghadapi masalah realistik statistika, terutama dalam mengonstruksi representasi 

target. 

Siswa kategori rendah bahkan cenderung tidak memahami konteks soal dan membentuk 

representasi yang tidak relevan. Temuan ini konsisten dengan penelitian Rahmawati dan Astuti 

(2017) yang menunjukkan bahwa siswa gagal membentuk grafik dari soal verbal karena 

miskonsepsi terhadap pola perubahan data, sehingga menunjukkan pentingnya pembelajaran 

yang menekankan keterkaitan antara representasi verbal dan grafik. Untuk itu, guru dapat 

merancang aktivitas konversi atau translasi antar bentuk representasi secara eksplisit, seperti 
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meminta siswa menggambarkan grafik dari narasi masalah atau menjelaskan makna grafik 

dalam bentuk kalimat. 

 

 

4.  SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan translasi representasi siswa dalam 

menyelesaikan masalah kovariasional pada materi statistika sangat bervariasi, tergantung pada 

jenis translasi dan tingkat pemahaman siswa. Siswa dengan kemampuan tinggi mampu 

menguasai keempat indikator translasi representasi secara konsisten, sementara siswa dengan 

kemampuan sedang dan rendah masih mengalami kendala terutama pada tahap mengonstruksi 

target dan menentukan kesetaraan antar representasi. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

translasi representasi merupakan keterampilan penting yang memengaruhi keberhasilan siswa 

dalam memahami dan menyelesaikan masalah matematika yang disajikan dalam berbagai 

bentuk. 

Secara praktis, hasil penelitian ini mendorong guru untuk merancang pembelajaran yang 

menekankan hubungan antar bentuk representasi melalui latihan konversi yang sistematis, 

penggunaan scaffolding, serta pendekatan kontekstual. Secara teoretis, penelitian ini 

memperkuat kerangka Bosse dkk. (2014) sebagai acuan dalam menganalisis dan 

mengembangkan kemampuan representasi matematis siswa, khususnya dalam konteks 

pemecahan masalah kovariasional. 

 

5.  UCAPAN TERIMA KASIH  

Penulis ingin memberikan  ucapan  terimakasih banyak keseluruh pihak  yang terkait didalam  

penelitian ini terutama terhadap SMP Negeri 10 Sungai Kakap, Universitas PGRI Pontianak  

atas kerja samanya sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian ini.  

 

6.  REKOMENDASI  

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan, peneliti merekomendasikan agar pembelajaran 

matematika mengintegrasikan berbagai bentuk representasi secara kontekstual untuk 

meningkatkan kemampuan translasi representasi siswa. Guru disarankan menggunakan strategi 

dan media yang variatif seperti grafik, tabel, dan simbol agar siswa terbiasa 

mentransformasikan informasi antar bentuk representasi. Penelitian selanjutnya dapat 

dilakukan dengan cakupan lebih luas dan menggunakan pendekatan teknologi pembelajaran. 

Hambatan dalam penelitian ini meliputi keterbatasan waktu, jumlah subjek terbatas, serta 

perbedaan pemahaman siswa terhadap istilah representasi. 
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